
BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Room 

Attendant bagian Housekeeping 

disimpulkan sebagai berikut :  

 

5.1.  Kesimpulan 

5.1.1 Evaluasi Pelatihan 

Evaluasi pelatihan yang digunakan adalah 3 level dari model empat level 

Kirkpatrict, yang terdiri dari level 1, Reaction Level; level 2, Learning Level; level 3, 

Behaviour Level. Level 4, Result Level tidak termasuk dalam lingkup penelitian ini. 

Metoda sampling yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Metoda ini umumnya digunakan untuk 

jumlah sampel atau populasi yang sedikit. 

Analisis yang digunakan adalah Analisis Deskriptif dan Metode Penelitian 

Explanatory. Analisis Deskriptif memberikan gambaran tanggapan responden 

terhadap setiap variabel yang diteliti, yang kemudian dilakukan skor terhadap 

tanggapan responden. Metode penelitian explanatory. Digunakan karena bertujuan 

untuk menjelaskan hubungan antara dua atau lebih gejala atau variabel. 

Variabel Level 1, Reaction Level, variabel reaksi setelah pelatihan, yang 

merupakan variabel independen terdiri atas 4 bagian yaitu Materi Pelatihan, Fasilitas 

Pelatihan, Konsumsi Pelatihan dan Instruktur Pelatihan diperoleh hasil sebagai 

berikut. Materi pelatihan, konsumsi pelatihan dan instruktur pelatihan termasuk 

dalam kategori cukup baik sedangkan fasilitas pelatihan termasuk dalam kategori 

baik. Secara keseluruhan variabel reaksi setelah pelatihan termasuk dalam kategori 

cukup baik, total skor 852 dari rentang angka skor 280 sampai maksimum skor 1400  

Variabel Level 2, Learning Level, variabel pengetahuan setelah pelatihan, 

juga merupakan variabel independen terdiri atas 3 bagian yaitu Teknik Penggunaan 

Vacuum Cleaner, Teknik Penggunaan Damp Mooping dan Teknik Sweeping, 

diperoleh hasil sebagai berikut.   Ke tiga(3) bagian tersebut termasuk dalam kategori 



cukup baik. Secara keseluruhan variabel pengetahuan setelah pelatihan termasuk 

dalam kategori cukup baik, total skor 667 dari rentang angka skor 220 sampai 

maksimum skor 1100. 

Variabel Level 3, Behaviour Level, variabel perilaku setelah pelatihan, juga 

merupakan variabel independen terdiri atas 4 indikator yaitu Tingkat Pengetahuan 

Tugas dan Tanggung Jawab, Tingkat Kesesuaian Pelatihan dengan Keahlian pada 

Tugas dan Tanggung Jawab, Sikap Dalam Tugas dan Tanggung Jawab Setelah 

Pelatihan, Tingkat Kesiapan Menerapkan Hasil Pelatihan pada Tugas dan Tanggung 

Jawab, diperoleh hasil sebagai berikut.   Ke empat (4) indikator tersebut termasuk 

dalam kategori cukup baik. Secara keseluruhan variabel perilaku setelah pelatihan 

termasuk dalam kategori cukup baik, total skor 1476 dari rentang angka skor 500 

sampai maksimum skor 2500. 

Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa evaluasi pelatihan termasuk 

dalam kategori cukup baik. 

 

5.1.2 Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan, yang merupakan variabel dependen terdiri atas 5 bagian 

yaitu Kualitas, Kuantitas, Efektifitas, Kemandirian dan Komitmen Kerja. Kualitas 

Kerja, melalui jumlah skor tanggapan dari 2 pertanyaan yang diajukan mengenai 

kualitas kerja diperoleh skor 113 dari maksimum skor 200, sehingga termasuk dalam 

kategori cukup baik. Kuantitas Kerja, melalui jumlah skor tanggapan dari 1 

pertanyaan yang diajukan mengenai kuantintas kerja diperoleh skor 54 dari 

maksimum skor 100, sehingga termasuk dalam kategori cukup baik. Effektifitas 

Kerja, melalui jumlah skor tanggapan dari 4 pertanyaan yang diajukan mengenai 

effektifitas kerja diperoleh skor 226 dari maksimum skor 400, sehingga termasuk 

dalam kategori cukup baik. Kemandirian Kerja, melalui jumlah skor tanggapan dari 1 

pertanyaan yang diajukan mengenai kemandirian kerja diperoleh skor 61 dari 

maksimum skor 100, sehingga termasuk dalam kategori cukup baik. Komitmen 

Kerja, melalui jumlah skor tanggapan dari 2 pertanyaan yang diajukan mengenai 

komitmen kerja diperoleh skor 113 dari maksimum skor 200, sehingga termasuk 

dalam kategori cukup baik. 



Secara keseluruhan maka kinerja karyawan dapat disimpulkan masih dalam 

lingkup cukup baik atau skor 567 dari rentang angka skor 200 sampai dengani 

maksimum skor 1000. Namun skor ini sudah mendekati kategori kurang baik. Hal ini 

juga tergambar dari jumlah Complaint dari tamu hotel selama periode penelitan yang 

cukup signifikan selain adanya kondisi hotel dalam masa transisi peralihan 

kepemilikan akibat mis manajemen pemilik hotel lama sehingga mempengaruhi 

kinerja karyawan. 

 

5.1.3 Hasil Regresi mengenai Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja 

Analisis Regresi berganda adalah suatu analisis yang digunakan untuk 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila 2 atau lebih 

variabel independent sebagai factor prediktor dinaik turunkan nilainya. 

Dari hasil Regresi awal dengan Uji Parsial (Uji t) diperoleh hasil Variabel 

Reaksi Setelah Pelatihan (X1) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y). Dikarenakan hasil menunjukan bahwa hanya Pengetahuan Setelah 

Pelatihan (X2) dan Perilaku Setelah Pelatihan (X3) yang signifikan mempengaruhi 

Kinerja Karyawan (Y) maka dilakukan regresi ulang dengan hanya menggunakan X2 

dan X3. 

Dari hasil Regresi akhir, dengan menggunakan variabel Pengetahuan Setelah 

Pelatihan (X2) dan Perilaku Setelah Pelatihan (X3), berdasarkan perhitungan 

persentase secara parsial, maka dapat diketahui bahwa Pengetahuan Setelah 

Pelatihan (X2) memberikan pengaruh posiitf sebesar 0,5070 atau 50,70 % terhadap 

kinerja karyawan (Y) dan Perilaku Setelah Pelatihan (X3) memberikan pengaruh 

positif sebesar 0,4622 atau 46,22 % terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Kesimpulannya adalah dari Evaluasi Pelatihan dengan mengunakan 3 dari 4 

level model Kirkpatrick diperoleh pengaruh positif sebesar 50,70 % terhadap kinerja 

untuk variabel Pengetahuan Setelah Pelatihan (X2) dan 46,22% berpengaruh postif 

terhadap Kinerja Karyawan untuk variabel Perilaku Setelah Pelatihan (X3). Hal ini 

mendukung penelitian-penelitian sebelumnya. 

 



5.2 Saran 

Dari hasil evaluasi pelatihan yang dilakukan terhadap karyawan Room Attendant 

bagian Housekeeping Hotel Grand Royal Panghegar Bandung diperoleh hasil 

positif terhadap kinerja Karyawan namun dari hasil penelitian ini perlu 

dilakukan beberapa saran-saran untuk perbaikan kedepannya. 

1. Kinerja karyawan Room Attendant masih perlu ditingkatkan lagi agar 

mencapai kategori baik atau baik sekali, yang salah satunya ditandai dengan 

berkurangnya jumlah complaint dari tamu hotel. 

2. Program pelatihan yang sudah dilaksanakan agar lebih ditingkatkan lagi 

dengan melakukan peningkatan-peningkatan baik dari sisi level reaksi, level 

pengetahuan, dan level perilaku. Dilakukan pemantauan dan bimbingan 

(coaching) dari suatu pelatihan sehingga mencapai sasaran perusahaan. 

3. Perlu dilakukan penelitian-penelitian serupa yang terkait dengan Pelatihan, 

Sumber Daya Manusia dan Kinerja sehingga tujuan untuk meningkatkan 

Sumber Daya Manusia bagi rakyat Indonesia tercapai dan bermanfaat bagi 

kalangan Perguruan Tinggi.  
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